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KECAMATAN TANGKERANG RAYA KOTA PEKANBARU
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Abstrak

Unsur terpenting dalam profesi guru adalah penguasaan sejumlabl kompetensi sebagal
keterampilan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas mendidik dan mengajar secara efektif
dan efisien. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki guru adalah kompetensi profesional.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pemahaman dan pelaksanaan kompetensi profesional guru
biologi SMAN Kecamatan Tangkerang Raya Kota Pekanbaru. Penelitian ini termasuk ke dalam
penelitian kualitatif dengan subjek penelitian adalah guru biologi di SMAN Kecamatan
Tangkerang Raya. Instrumen penelitian berupa angket dan pedoman wawancara. Kompetensi
profesional guru terdiri dari 5 indikator yaitu penguasaan pola pikir keilmuwan, penguasaan
standar kompetensi dan kompetensi dasar, pengembangan materi, pengembangan
keprofesionalan secara berkelanjutan, pemanfaatan teknologi dan komunikasi. Berdasarkan hasil
penelitian dapat diketahui bahwa guru biologi di SMAN Kecamatan Tangkerang Raya telah
menguasai materi dan pola pikir keilmuwan yang mendukung mata pelajaran yang diampu serta
mampu menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar dengan baik. Pada indikator ketiga
diperoleh persentase sebesar 72,22%, artinya guru biologi belum sepenuhnya dapat
mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif. Berdasarkan indikator
pengembangan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif, maka
diperoleh persentase sebesar 94,44%. Kompetensi profesionalisme guru dalam pemanfaat
teknologi informasi dan komunikasi sudah sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pemahaman dan pealaksanaan kompetensi profesionalisme guru biologi
SMAN Kecamatan Tangkerang Raya Kota Pekanbaru TA 2013/2014 berada pada kategori baik.

Kata Kunci: kompetensi profesional, guru biologi

nilai-nilai hidup, mengajar berarti
mengembangkan  keterampilan-keterampilan

untuk  kehidupan siswa. Untuk dapat

Pendahuluan
Guru adalah salah satu komponen
manusiawi dalam proses belajar mengajar,

yang ikut berperan dalam usaha pembentukan
sumberdaya manusia yang potensial dibidang
pembangunan. Oleh karena itu, guru yang
merupakan salah satu unsur dibidang
kependidikan harus berperan serta secara aktif
dan menempatkan kedudukannya sebagai
tenaga profesional, sesuai tuntutan masyarakat

yang semakin berkembang  (Sardiman,
2012:125).
Tugas guru sebagai profesi, yakni

mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik
berarti meneruskan dan mengembangkan

melaksanakan tugas dan tanggung jawab di
atas, seorang guru dituntut memiliki beberapa
kemampuan dan kompetensi tertentu sebagai
bagian dari profesional guru (Suyanto dan
Jihad, 2013:1).

Dalam kenyataannya menjadi guru juga
memerlukan seperangkat keterampilan dan
kemampuan khusus dalam bentuk menguasai
kompetensi guru, sesuai dengan kualifikasi
jenis dan jenjang pendidikan jalur sekolah
tempatnya bekerja. Guru dan tenaga
kependidikan harus tampil secara profesional
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pada setiap tempat dan situasi. Kata
profesional bermakna pekerjaan atau kegiatan
yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi
sumber penghasil kehidupan yang
memerlukan  keahlian, kemahiran atau
kecakapan yang memenuhi standar mutu atau
norma tertentu serta memerlukan pendidikan
profesi (Danim dan Khairil, 2010:8-9).

Unsur terpenting dalam profesi guru
adalah penguasaan sejumlah kompetensi
sebagai keterampilan atau keahlian khusus
yang diperlukan untuk melaksanakan tugas
mendidik dan mengajar secara efektif dan
efisien. Oleh karena itu  kompetensi
profesional guru dapat diartikan sebagai
kemampuan dan kewenangan guru dalam
menjalankan profesi keguruannya dengan
kemampuan tinggi.

Program pengembangan profesionalisme
guru secara berkelanjutan memiliki tujuan

seperti memelihara, meningkatkan dan
mengembangkan kompetensi guru secara
berkelanjutan  untuk  mencapai  standar

kompetensi guru yang dipersyaratkan agar
sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi (Danim dan Khairil, 2010:9).
Profesionalisme adalah sebutan yang
mengacu kepada sikap mental dalam bentuk
komitmen anggota suatu profesi untuk
senantiasa mewujudkan dan meningkatkan
kualitas profesionalnya. Dalam konteks guru,
makna profesionalisme sangat penting karena
profesionalisme akan melahirkan sikap terbaik

seorang guru dalam melayani kebutuhan
pendidikan siswa (Suyanto dan Jihad,
2013:21).

Guru profesional adalah orang yang
memiliki kemampuan dan keahlian khusus
dalam bidang keguruan sehingga ia mampu
melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru
dengan kemampuan maksimal. Guru yang
profesional adalah orang yang terdidik dan
terlatih  dengan baik, serta memiliki
pengalaman yang kaya di bidangnya
(Kunandar, 2011:46-47).

Untuk meningkatkan kualitas guru, periu
dilakukan suatu sistem pengujian terhadap
kompetensi guru. Kompetensi guru adalah
seperangkat penguasaan kemampuan yang
harus ada dalam diri guru agar dapat
mewujudkan kinerjanya secara tepat dan
efektif. Kompetensi guru tersebut meliputi
kompetensi intelektual, kompetensi fisik,
kompetensi pribadi dan kompetensi sosial
(Kunandar, 2011:55).

Seorang  guru  diartikan  memiliki
kompetensi jika ia mampu mengajar siswanya
dengan baik. Kompetensi pada dasarnya
merupakan deskripsi tentang apa yang ia dapat
dilakukan seseorang dalam bekerja, serta apa
wujud dari pekerjaan tersebut yang dapat
dilihat. Kompetensi guru dapat dimaknai
sebagai gambaran tentang apa yang harus
dilakukan seorang guru dalam melaksanakan
pekerjaannya, baik berupa kegiatan, perilaku
maupun hasil yang dapat ditunjukkan dalam
proses belajar mengajar (Mogvist dalam
Suyanto & Jihad, (2013:39).

Sejalan dengan kebijakan otonomi
daerah, beberapa daerah telah melakukan uji
kompetensi guru, mereka melakukannya
terutama untuk mengetahui kemampuan guru
di daerahnya, untuk kenaikan pangkat dan
jabatan, serta untuk mengangkat kepala
sekolah dan wakil kepala sekolah. Uji
kompetensi dapat digunakan untuk
mengembangkan standar kemampuan
profesional guru. Berdasarkan hasil uji
tersebut dapat diketahui kemampuan rata-rata
para guru, aspek mana yang perlu
ditingkatkan, dan siapa yang perlu mendapat
pembinaan secara kontinu, serta siapa yang
telah mencapai standar kemampuan minimal
(Mulyasa, 2013:187-188).

Berdasarkan data Uji Kompetensi Guru
(UKG) tahun 2013 yang diperoleh dari
Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan
(LPMP) Provinsi Riau, bahwa nilai rata-rata
persentase profesional guru biologi berada
pada rentang 28,75-66,25%. lJika dirata-
ratakan kompetensi profesional guru biologi
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pada tahun 2013 hanya berada pada kriteria
baik, yaitu pada rentang 51-75% dengan nilai
rata-rata UKG 53,75%. Penelitian ini akan
dilakukan pada SMAN 10 Pekanbaru yang
berada pada ranking menengah berdasarkan
Jjumlah nilai ujian nasional tahun 2012/2013.

Dari data UKG tahun 2013 yang
diperoleh dari LPMP (Lembaga Penjaminan
Mutu Pendidikan) menunjukkan bahwa guru
biologi SMAN 10 kota Pekanbaru hanya satu
orang yang mengikuti UKG pada tahun 2013,
sedangkan guru biologi lainnya tidak
mengikuti UKG. Berdasarkan hasil observasi
awal terhadap guru biologi di Kecamatan
Tangkerang raya ditemukan beberapa hal
yaitu masih ada guru yang belum mengikuti
Uji  Kompetensi Guru (UKG), masih
rendahnya hasil Uji Kompetensi Guru (UKQG)
Tahun 2013, adanya keberagaman
kemampuan guru dalam proses pembelajaran
dan  penguasaan  pengetahuan, belum
optimalnya guru biologi dalam
mengembangkan dan memberdayakan dir
untuk  meningkatkan  kualifikasi  dan
kompetensinya, baik melalui pendidikan
formal maupun pelatihan, seminar, lokakarya
dan kegiatan sejenisnya.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan
yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
merasa tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai  Kompetensi  Profesional  Guru
Biologi Kecamatan Tangkerang Raya Tahun
Ajaran 2013/2014

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN
Kecamatan Tangkerang Raya pada bulan Mei
hingga Juni 2014. Subjek penelitian adalah
seluruh guru mata pelajaran biologi yang ada
di SMAN Kecamatan Tangkerang Raya yang
berjumlah 3 orang. Penelitian ini merupakan
penelitian  kualitatif yaitu penelitian yang
menggunakan latar alamiah, dengan maksud
menafsirkan fenomena yang terjadi dan
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai
metode yang ada

Instrumen penelitian berupa pedoman
wawancara dan angket. Instrumen penelitian
yangdigunakan untuk menentukan kompetensi
profesional  guru  disusun  berdasarkan
Permendiknas No 16 tahun 2007. Pedoman
wawancara dan angket penelitian ini terdiri
dari lima indikator dan didalam indikator itu
terbagi menjadi 42 pertanyaan (Tabel 1).

Tabel 1. Kisi - Kisi Pedoman wawancara dan Angket Penelitian

Aspek Indikator Pertanyaan Jumlah
Kompetensi Menguasai materi, struktur konsep, 1,2,3,4,5,6,7,8,9, 20
Profesional dan pola pikir keilmuan yang 10,11,12,13,14,

mendukung mata pelajaran yang 15,16,17,18,19,20
diampu.
Menguasai standar kompetensi dan 21,2223, 6
kompetensi dasar mata pelajaran 24,2526
yang diampu.
Mengembangkan materi 27,28,29,30 4
pembelajaran yang diampu secara
kreatif.
Mengembangkan keprofesionalan 31,32,33,34, 8
secara berkelanjutan dengan 35,36,37,38
melakukan tindakan reflektif,
Memanfaatkankan teknologi informasi 39,40,41,42 4
dan komunikasi untuk mengembangkan
diri
Jumlah 42
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Sumber data yang diperoleh dalam
penelitian ini didapatkan dengan
menggunakan teknik wawancara, observasi,
dan  dokumentasi. Analisis data hasil
wawancara dimulai dengan membuat transkrip
. hasil wawancara, dengan cara memutar
kembali rekaman hasil wawancara,
mendengarkan dengan seksama, kemudian
menuliskan kata-kata yang didengar sesuai
dengan apa yang ada dirckaman tersebut.

Setelah menulis hasil wawancara tersebut
kedalam transkrip, selanjutnya dibaca secara
cermat untuk kemudian dilakukan reduksi
data. Reduksi data dilakukan dengan cara
membuat abstraksi, yaitu mengambil dan

Tabel 2. Deskripsi Subjek Penelitian

mencatat informasi-informasi yang
bermanfaat sesuai dengan konteks
mengabaikan kata-kata yang tidak perlu

sehingga didapatkan inti kalimatnya saja,
tetapi bahasanya sesuai dengan bahasa
informan. Untuk hasil data angket dianalisis
dengan cara melakukan tabulasi terhadap skor

yang  diperoleh  kemudian  ditentukan
kategorinya.
Hasil dan Pembahasan

Kompetensi profesional guru biologi

SMAN Kecamatan Tangkerang Raya ditinjau
dari lima indikator. Untuk mengetahui secara
lebih rinci, subjek penelitian dapat dilihat pada
Tabel 2.

No Aspek Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3
1 Usia 49 Tahun 41 Tahun 59 Tahun

2 Pengalaman Mengajar 24 tahun 16 Tahun 39 tahun

3 Keikutsertaan dalam seminar, Pernah Pernah Pernah

pelatihan

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui

sudah mengajar selama 39 tahun. Untuk

. informasi dan komunikasi untuk
mengembangkan diri

bahwa guru biologi yang menjadi subjek mengetahui kompetensi profesional guru
dalam penelitian sudah memiliki pengalaman  biologi pada masing-masing indikator dapat
mengajar puluhan tahun, bahkan ada yang dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Pengolahan Data Komptensi Profesional Guru SMAN Kecamatan
Tangkerang Raya per Indikator
No Indikator Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3
1 Menguasai materi, struktur konsep, Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik
dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang
diampu
2 Menguasai standar Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik
kompetensi dan kompetensi dasar
mata pelajaran yang diampu.
3 Mengembangkan materi Baik Baik Sangat Baik
’ pembelajaran yang diampu
secara kreatif.
4 Mengembangkan keprofesio Sangat Baik Baik Sangat Baik
nalan secara berkelanjutan
dengan melakukan tindakan
reflektif.
5 Memanfaatkankan teknologi Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik
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bahwa

guru biologi

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui
SMAN Kecamatan

Tangkerang Raya sudah memiliki kompetensi
profesional yang baik. Hal ini tampak dari

kelima indikator

yang digunakan dalam

penelitian. Untuk melihat hasil wawancara
terhadap subjek penelitian dapat dilihat pada

Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Wawancara mengenai Komptensi Profesional Guru SMAN Kecamatan
Tangkerang Raya per Indikator

No Indikator Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3

1 Menguasai materi, saya sangat memahami Saya memahami Ya kita sebagai guru
struktur konsep, karena kalau tidak karena kaitannya " biologi jadi itu harus
dan pola pikir memahami bagaimana dengan gejala alam kita pahami dan kita
keilmuan yang untuk menjelaskan sudah jelas karna kita  aplikasikan dalam
mendukung mata materi pada siswa. ada pelajarannya. pembelajaran.
pelajaran yang Dalam pembelajaran Misalnya Seorang guru biologi
diampu biologi seorang guru keanekaragaman harus mampu berfikir

harus berfikir kritis hayati, kemudian biologi dalam
dalam menjelaskan ekosistem, nah itu menjelaskan materi,
pembelajaran. memang ada kita dan harus mampu
Contohnya saja pada jelaskan menggunakan
materi ekosistem, bahasa-bahasa ilmiah
keanekaragaman hayati.

Jadi materi seperti itu

harus dipahami dengan

berfikir biologi dalam

menjelaskan materi

tersebut sehingga siswa

mudah dalam

memahaminya

2 Menguasai standar  Standar Kompetensi, Tentu kita sebagai Guru pasti
kompetensi dan Kompetensi Dasar itu guru harus memahami Standar
kompetensi  dasar merupakan kemampuan memahami Standar Kompetensi,
mata pelajaran minimal pada tiap mata Kompetensi, Kompetensi Dasar
yang diampu. pelajaran yang harus Kompetensi Dasar, dan Tujuan

dicapai siswa. Didalam  dan Tujuan Pembelajaran. Semua
proses belajar mengajar ~ Pembelajaran. Dan itu berfungsi untuk
itu semua hanya saya itu hanya saya mengarahkan guru
sebutkan saja pada siswa  sebutkan saja pada dalam mengenai
karena di dalam LKS siswa, itu selalu saya target yang harus
juga sudah dijelaskan ingatkan juga sama dicapai dalam
Standar Kompetensi, mereka. Dan saya pembelajaran.
Kompetensi Dasar serta  selalu meminta siswa  Sebelum mengajar
Tujuan Pembelajarannya  untuk membaca tentunya kita harus
sehingga kita hanya materi di rumah menjelaskan pada
menyebutkannya saja sebelum masuk siswa apa tujuan
pembelajaran pada pembelajaran hari itu
hari itu.

3 Mengembangkan Iya, seorang guru Setiap guru sebelum  Dalam materi biologi
materi sebelum mengajar harus ~ mengajar harus kita harus kreatif
pembelajaran mengolah materi mengolah terlebih dalam
yang diampu pelajaran terlebih dahulu. dahulu materi mengaplikasikannya.
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No Indikator

Subjek 1

Subjek 2

Subjek 3

secara kreatif.

Contohnya media apa
yang akan digunakan
pada materi pencernaan,
kemudian apa
metodenya. Tetapi
karena kita sudah
mempunyai LKS yang
dari MGMP maka itu
dapat mempermudahkan
kita dalam mengajar
sehingga anak-anak
mudah mengerti.

pelajaran yanga akan
diajarkannya.
Tujuannya agar
materi yang
disampaikan
mempermudah siswa
dalam
mempelajarinya.
Namun terkadang
sulit juga menemukan
media yang sesuai

Contohnya saja pada
masalah habitat.
Misalnya kita bisa
membawa siswa ke
hutan tetapi jika tidak

memungkinkan,
maka kita  bisa
mengolah atau

menggunakan media.
Jadi dengan adanya
media  kita  bisa
menggunakan dan
memperlihatkan pada
siswa.

4  Mengembangkan
keprofesio
nalan secara
berkelanjutan
dengan
melakukan
tindakan
reflektif.

Refleksi atau koreksi
diri, harus diterapkan.
Karna jika kita tidak
mengkoreksi diri seolah-
olah kita menganggap
diri kita selalu bagus.
Jadi itu sangat perlu di
terapkan. Tapi tidak
sering saya terapkan,
karena takutnya
ketinggalan materi

Refleksi terhadap
kinerja sendiri secara
terus-menerus tentu
kita terapkan. Tetapi
kalau memanfaatkan
hasil refleksi jarang.

Refleksi terhadap
kinerja sendiri secara
terus-menerus tentu
kita terapkan. Kalau
tidak ada refleksi
tidak akan terjadi
tatap muka

5 Memanfaatkankan
teknologi informasi
dan komunikasi
untuk
mengembangkan
dir1

Iya saya memanfaatkan
teknologi informasi dan
komunikasi dalam
mengajar. Contohnya
memakai infokus karna
dalam pembelajaran
biologi gambar-gambar
itu sangat perlu di
perlihatkan ke siswa

Iya saya
menggunakan
infokus, internet.
Saya memperboleh-
kan anak-anak untuk
menggunakan
internet di dalam
kelas asalkan mencari
materi yang berkaitan
dengan pembelajaran
hari itu

Iya. Seperti internet.

Mereka juga kita
pantau benar apa
tidak mereka
mengerjakan,

melihat, mendengar,
menemukan. Setelah
mereka mencari
diinternet kita

komunikasikan.

Berdasarkan hasil wawancara diketahui
bahwa guru telah menguasai materi dan pola
pikir keilmuwan yang mendukung mata
pelajaran biologi. Ketika seorang guru sudah
memahami latar belakang ilmu untuk mata
pelajaran yang diajarkannya, artinya guru
tersebut telah memiliki kesiapan untuk
mengajar dan mendidik. Persiapan
pembelajaran yang baik adalah persiapan yang
memiliki  kompetensi-kompetensi  dalam
perencanaan pengorganisasian bahan
pengajaran, perencanaan pengelolaan kegiatan

belajar mengajar, perencanaan pengelolaah
kelas, perencanaan penggunaan media dan
sumber pembelajaran serta perencanaan
penilaian prestasi siswa untuk kepentingan
pengajaran (Ramayulis, 2013:172).

Dalam hal menguasai standar
kompetensidan kompetensi dasar, maka guru
biologi SMAN Kecamatan Tangkerang Raya
berada pada katergori sangat baik. Standar
kompetensi mata pelajaran adalah batas dan
arah kemampuan yang harus dimiliki dan
dapat dilakukan oleh peserta didik dan dapat
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dilakukan oleh peserta didik setelah mengikuti
proses pembelajaran suatu mata pelajaran
tertentu, kemampuan yang dapat dilakukan
atau ditampilkan siswa untuk suatu mata
pelajaran, kompetensi dalam mata pelajaran

tertentu  yang  harus  dimiliki  siswa,
kemampuan yang harus dimiliki oleh lulusan
dalam  suatu mata pelajaran tertentu

(Kunandar, 2011:250).

Hasil analisis data terhadap indikator
mengembangkan  materi  secara  kreatif
menunjukkan  subjek jarang melakukan
refleks: terhadap kinerjanya sendiri didalam
mengajar dan menyampaikan materi pada hari
itu. Dikarenakan waktu yang singkat
sementara materi yang akan disampaikan
masih banyak. Sehingga mereka takut tidak
terkejar materi selanjutnya. Kemudian subjek
juga jarang melakukan refleksi dalam rangka
peningkatan  keprofesionalan.  dikarenakan
dalam pembelajaran waktu yang ada tidak
pernah cukup untuk melakukan refleksi.

Menurut Barnawi dan Arifin (2014:36),
refleksi  merupakan proses  perenungan
kejadian masa lalu untuk diambil pelajaran
dari kejadian yang direnungkan. Model
reflektif memberikan ruang bagi guru untuk
berkontemplasi secara mendalam atas praktik
pengajaran yang telah dilakukan. Guru yang
tidak dapat menemukan hasil refleksi yang
tepat mungkin dapat meningkatkan
keterampilannya atau meniru model, namun
gagal untuk mengembangkan filosofi belajar
secara mandiri. Model refleksi diharapkan
dapat menghantarkan guru pada penemuan
makna profesinya sehingga membentuk jati
diri guru yang professional.

Guru-guru biologi SMAN Kecamatan
Tangkerang Raya telah menggunakan sumber
belajar mengikuti perkembangan zaman. Salah
satunya adalah menggunakan kecanggihan
teknologi seperti internet. Sumber apa saja
bisa dipakai asalkan sesuai dengan materi
pembelajarannya. Menurut Suyanto dan Jihad
(2013:179), ilmu pengetahuan kian
berkembang cepat seiring dengan

" perkembangan teknolog dan informasi. Jika

guru tidak segera menyesuaikan diri dengan
laju perkembangan ilmu pengetahuan tersebut,
maka bisa dipastikan pengetahuan yang
diperoleh dan dikuasainya selama dua ataupun

- tiga tahun kuliah akan using ditelan zaman.

Simpulan

Berdasarkan  hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa kompetensi profesional
guru biologi SMAN Kecamatan Tangkerang
Raya berada pada katergori baik. Saran yang
bisa disampaikan agar guru biologi dapat
meningkatkan kompetensi profesional melalui
kegiatan pelatihan, seminar, dan semakin
kreatif di dalam kelas
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